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PENDAHULUAN

Abstrak: Penelitian ini mengkaji hadis tentang
larangan mendahului orang Yahudi dan Nasrani
dengan salam yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
dalam Shahih Muslim dan Sunan al-Tirmidzi. Kajian
dilakukan  menggunakan  metode  penelitian
kepustakaan dengan pendekatan multidisipliner yang
memadukan analisis ulumul hadis, figh al-hadis,
pendekatan historis, dan pendekatan fenomenologis.
Analisis dimulai dengan takhrij hadis, dilanjutkan
dengan kritik sanad dan matan untuk menilai kualitas
hadis, kemudian dikaji pemaknaannya dalam konteks
sosial keagamaan masa Nabi dan relevansinya pada
masyarakat — multikultural  kontemporer.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hadis tersebut
berstatus sahih karena didukung oleh sanad yang
kuat, mutaba'ah, dan syahid dari beberapa sahabat
lain. Dari aspek pemaknaan, larangan memulai salam
tidak dapat dilepaskan dari konteks hubungan politik
dan sosial antara umat Islam dengan sebagian
kelompok Yahudi dan Nasrani pada masa Nabi yang
berada dalam situasi konflik. Oleh karena itu, hadis
ini tidak tepat dipahami sebagai perintah permanen
untuk merendahkan seluruh non-Muslim. Dalam
konteks masyarakat modern yang plural, salam dapat
dipahami  sebagai  bentuk etika sosial dan
penghormatan kemanusiaan selama tidak
mengandung unsur pengakuan teologis terhadap
keyakinan lain. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan kontekstual dalam memahami hadis agar
nilai-nilai keadilan, toleransi, dan penghormatan
terhadap sesama tetap terjaga tampa mengabaikan
prinsip-prinsip ajaran Islam.

Islam mengajarkan hubungan sosial yang dibangun atas prinsip keadilan, penghormatan
terhadap martabat manusia, dan kehidupan yang damai di tengah keberagaman. Al-Qur'an
menegaskan bahwa umat Islam diperintahkan untuk berbuat baik dan berlaku adil kepada pihak
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yang tidak memusuhi mereka karena agama. Dalam situasi masyarakat Indonesia yang majemuk,
nilai tersebut menjadi landasan penting bagi terciptanya kerukunan antarumat beragama.
Pemahaman terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan hubungan muslim dan non-muslim perlu
dilakukan secara cermat agar tidak menimbulkan penafsiran yang bertentangan dengan tujuan
syariat maupun realitas kehidupan kebangsaan saat ini. Kajian mengenai hadis larangan
mendahului yahudi dan nasrani dengan salam menjadi relevan karena hadis tersebut masih sering
dijadikan rujukan dalam diskursus hubungan antarumat beragama(Nurunnasikin dkk., 2025).

Di sisi lain, fakta menunjukkan bahwa persoalan intoleransi keagamaan masih ditemukan di
Indonesia. Dalam lima tahun terakhir, seperti di Jalan Wirjono Projodikoro, Bantul, Yogyakarta
pada Minggu, 24 Mei 2026 sekelompok orang dari Forum Jihad Islam (FJI) membubarkan jemaat
Gereja Misi Sejahtera (GMS) yang sedang beribadah(Agama, 2026). Selain itu, kasus penolakan
pembangunan rumah ibadah, seperti yang terjadi pada warga RT 2 dan RT 5 RW 03 Kelurahan
Kalibaru menolak pembangunan gereja di Jalan Palautan Eres, Kecamatan Cilodong, Depok pada
Sabtu, 5 Juli 2025(Penolakan Pembangunan Gereja, 2025). Data SETARA Institute mencatat,
pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan (KBB) di Indonesia mengalami tren yang
fluktuatif, dengan catatan 260 peristiwa (402 tindakan) pada tahun 2024 dan 221 peristiwa (331
tindakan) meskipun terdapat sedikit mengalami penurunan jumlah kasus pada tahun 2025, angka
tersebut tetap berada di tingkat yang mengkhawatirkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan
hubungan antarumat beragama masih menjadi isu yang perlu mendapat perhatian serius(Khoeron
dkk., 2026).

Sejumlah penelitian telah mengkaji hadis tentang salam kepada non-Muslim dari berbagai
sudut pandang. Muhammad Syachrofi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga menjelaskan bahwa
hadis larangan memulai salam kepada non-Muslim perlu dipahami berdasarkan konteks
kemunculannya karena berkaitan dengan hubungan yang tidak harmonis antara sebagian
komunitas Muslim dan non-Muslim pada masa Nabi. Menurut mereka, hadis tersebut ditujukan
kepada kelompok tertentu dan tidak dapat digeneralisasikan kepada seluruh non-Muslim pada
setiap tempat dan waktu(Syachrofi & Suryadilaga, 2021). Penelitian Alpahmi Husaini juga
menunjukkan bahwa dalam perspektif moderasi beragama, pemberian salam kepada non-Muslim
dapat memberikan dampak positif terhadap hubungan sosial antarumat beragama meskipun para
ulama berbeda pendapat mengenai status hukumnya(Husaini, 2024).

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada aspek
interpretasi dan relevansi sosial hadis. Kajian yang mengintegrasikan kritik sanad, kritik matan,
figh al-hadis, analisis historis, serta refleksi situasional terhadap realitas masyarakat Indonesia
modern masih terbatas. Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji
hadis larangan memberi salam kepada Yahudi dan Nasrani secara menyeluruh sejak tahap
verifikasi hadis hingga keterkaitannya dalam kehidupan masyarakat multikultural saat ini.

Penelitian ini penting dilakukan karena pemahaman yang kurang tepat terhadap hadis dapat
memunculkan sikap eksklusif dan berpotensi memperlebar jarak sosial antarumat beragama.
Kajian ini bertujuan untuk menilai kualitas hadis dari aspek sanad dan matan, menjelaskan
pemahaman para ulama terhadap kandungannya, serta menganalisis relevansinya dalam kehidupan
masyarakat modern yang hidup dalam sistem sosial yang plural dan menjunjung prinsip kesetaraan
warga negara. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
proporsional terhadap hadis sekaligus memperlihatkan keselarasan antara ajaran Islam dan nilai-
nilai kehidupan sosial yang damai.
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METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis studi pustaka (library
research)(Subagiya, 2023). Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menelaah dan menganalisis
berbagai referensi yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. Data penelitian terdiri atas
data primer dan data sekunder. Data primer bersumber dari literatur hadis utama yang memuat
pembahasan mengenai hukum mengucapkan salam kepada pemeluk Yahudi dan Nasrani, di
antaranya Shahih Muslim dan Sunan at-Tirmidzi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
beragam literatur pendukung, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, kitab fikih dan hadis,
karya para cendekiawan muslim klasik maupun modern, serta sumber ilmiah lainnya yang relevan
dengan fokus penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan cara menelusuri, mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan mengkaji berbagai dokumen
serta literatur yang berkaitan dengan tema yang diteliti(Annasthasya dkk., 2025).

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, takhrij hadis, yaitu menelusuri
sumber-sumber hadis untuk mengetahui keberadaan hadis pada berbagai kitab hadis beserta jalur
periwayatannya(Birbik, 2020). Kedua, analisis sanad, yaitu mengkaji kesinambungan sanad,
kredibilitas para perawi, serta kemungkinan adanya cacat yang memengaruhi kualitas
hadis(Misrawati dkk., 2026). Ketiga, analisis matan, yaitu mengkaji redaksi hadis,
membandingkan berbagai riwayat yang ditemukan, serta menelaah kesesuaian kandungannya
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam(Rahman dkk., 2025). Keempat, analisis figh al-hadis, yaitu
memahami makna, kandungan hukum, serta relevansi hadis tentang memberi salam kepada yahudi
dan nasrani dalam kehidupan masyarakat kekinian(Octhariani dkk., 2026). Kelima, merefleksi
tema pembahasan hadis yang dikaji dengan merenungkan apakah hukum atau nilai ideal (Normatif)
yang dibuat pada masa lalu (Historis) masih memiliki esensi nilai yang sama jika ditarik ke masa
sekarang(Haikal & Musaddad, 2025). Melalui tahapan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas hadis yang dikaji dari aspek sanad dan matan serta menjelaskan pemahaman
yang tepat mengenai konsep memberi salam kepada yahudi dan nasrani dalam Islam, khususnya
dalam menghadapi perkembangan budaya dan peradaban di era modern.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan multidisipliner(Maunte dkk., 2025): yang pertama
Tekstual-Klasik: Menggunakan Ulumul Hadis (untuk menguji kesahihan sanad/matan) dan Figh
al-Hadis (untuk memetakan pendapat hukum ulama terdahulu). Yang kedua, Kontekstual-
Kontemporer: Menggunakan Pendekatan Historis (analisis sebab turunnya hadis di masa lalu) dan
Pendekatan Fenomenologis (analisis realitas interaksi sosial Muslim dan non-Muslim di masa
sekarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HADIS TENTANG MEMBERI SALAM KEPADA YAHUDI DAN NASRANI

Teks Hadis leayat Abu Hurairah RA dalam Shahih Muslim 4030

Mc&\‘;m&\d)u)u\o}ﬁ@\ucu\ucd;@aucddjj\)ﬂ\@u})d\muhm&wuh
uh‘;u.d\uqmt_uhjm\uj\ b,)hu&)k@egh\emuuemuwM\ ‘)!;Ax_d\ \jcm‘iduehj
Uﬁwﬂjsmh;cu‘-\mu“—@%‘-ﬂh\f\ﬁwﬁy‘jmw‘wﬁy‘bh;cwuhﬁéuﬁw
‘;Juhﬂ\d‘s\‘;duwus BEENgY ;m;‘_gjaxj\ﬁﬁ\q\esjuh‘_g}ﬂ.u‘j\ \J@.}d.}.@...uuc(.@s‘).}‘);\.uh
UJSM\UA\;;\M?S}?AM 1) BYBEYILS

Artinya: telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id: Telah menceritakan kepada
kami 'Abdul’Aziz yaitu Ad Daraawardi dari Suhail dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kalian mendahului orang-orang
Yahudi dan Nasrani memberi salam. Apabila kalian berpapasan dengan salah seorang di antara
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mereka di jalan, maka desaklah dia ke jalan yang paling sempit." Dan telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Al Mutsanna: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far: Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah: Demikian juga diriwayatkan dari jalur yang lain: Dan telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib keduanya berkata: Telah
menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan: Demikian juga diriwayatkan dari jalur yang lain:
Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb: Telah menceritakan kepada kami Jarir
seluruhnya dari Suhail melalui sanad ini. Dan di dalam Hadits Waki' disebutkan: “Apabila kalian
bertemu dengan orang Yahudi.' Sedangkan dalam Hadits Ibnu Ja'far dari Syu'bah dia berkata
mengenai ahlu kitab juga di dalam Hadits Jarir dengan lafazh: 'Apabila kalian bertemu dengan
mereka.” (tanpa menyebutkan salah seorang di antara mereka). (HR. Shahih Muslim: 4030).

VERIFIKASI HADIS

Penelusuran (fakhrij) hadis ini menggunakan website dorar.net melalui mausii’ah al
hadisiyah( b 4 ma38) nLdl 18 Glb s oballl Yo J0gdll 15335 Y - Cyla¥) m g b - Ldosdl de o gall
s mnis - jae - alae (Cine - 5408 gl Ay - 4disf ) o5 5husld t1) dengan menggunakan kata
kunci “an-nasara bis-salam” yang ada dalam kitab Kutubusitah, Hadis tersebut ditemukan dalam
kitab-kitab hadis primer, yaitu Shahih Muslim no. 4030 bab salam pada subbab Larangan memulai
ahli kitab dalam memberikan salam dan Sunan Tirmidzi no. 1528 bab ekspedisi pada subbab
memberi salam kepada ahlu kitab, serta no. 2624 bab meminta izin dan adab pada subbab
mengucapkan salam untuk ahli dzimmah, meskipun melalui beberapa jalur periwayatan yang
berbeda ketiga hadis tersebut bermuara kepada Abu Hurairah RA, akan tetapi dalam matan Sunan
Tirmidzi no. 1528 menjelaskan bahwa hadis ini juga diriwayatkan oleh: Abdullah bin Umar, Anas
bin Malik, Abu Bashrah al-Ghifari. Variasi lafaz pada seluruh jalur sanad dalam kedua kitab hadis
tersebut memiliki pesan dan makna yang sama, meskipun terdapat perbedaan dalam
redaksinya( <L/ t.t.).

Setiap perawi hadis dianggap tsigah (terpercaya) dan memiliki sanad yang dapat
dipertanggungjawabkan. Semua jalur sanad dari Shahih Muslim dan Sunan At-Tirmidzi tidak
memiliki perawi yang bermasalah namun, beberapa perawi dari masing-masing kitab tersebut
memiliki kelemahan dalam hafalan ilmu hadist (sayyi’ al-hifz), yang membuat kredibilitas mereka
dipertanyakan. Salah satu contohnya adalah hadist dalam Shahih Muslim yang menunjukkan
bahwa Suhail Bin Abi Shalih Dzakwan dan Abdullah ‘Aziz bin Muhammad bin ‘Ubaid bin Abi
‘Ubaid itu buruk hafalannya, tetapi hadist tersebut tetap dianggap shahih meskipun ada perawi
yang dianggap memiliki kelemahan dalam hafalan(at-Tirmidzi, t.t.).

Suhail bin Abi Shalih merupakan seorang perawi hadis yang dinilai memiliki kredibilitas
baik dan hadis-hadisnya diriwayatkan oleh para imam hadis, termasuk Imam Muslim. Sebagian
ulama, seperti Yahya bin Ma'in, pada beberapa kesempatan menilainya sebagai perawi yang
tepercaya, meskipun pada kesempatan lain memberikan penilaian yang lebih rendah terhadap
kualitas hafalannya. Ali bin al-Madini menjelaskan bahwa setelah salah seorang saudara Suhail
meninggal dunia, ia sangat berduka sehingga hafalannya melemah dan ia melupakan banyak hadis
yang sebelumnya dikuasainya. Kondisi tersebut menyebabkan ia melupakan sebagian hadis yang
pernah diriwayatkannya. Oleh karena itu, sebagian ahli hadis bersikap hati-hati terhadap riwayat-
riwayatnya yang berasal dari periode setelah perubahan hafalannya(Adz-Dzahabi, 1981, hIm. 460—
461).

Meskipun demikian, banyak hadis Suhail tetap diterima dan dijadikan hujah, terutama
riwayat yang berasal dari masa sebelum hafalannya mengalami penurunan. Salah satu hadis
terkenalnya adalah hadis tentang cabang-cabang iman yang diriwayatkan oleh para imam hadis dan
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dinilai sahih. Secara umum, para ulama menempatkan Suhail sebagai perawi yang dapat diterima,
meskipun terdapat catatan terkait kekuatan hafalannya pada masa akhir kehidupannya( - < P
Gad ) o jad) -pgle 9 p iS5 2l LS ) 2120 e ogll] s - 2l LS - aliso s 11).

Hal ini karena mayoritas ulama’ menganggap Suhail Bin Abi Shalih Dzakwan sebagai perawi
yang dapat dipercaya (magbil al-riwdayah). Selain itu, riwayatnya juga digunakan oleh imam
muslim dalam kitab hadistnya yang berjudul shahih muslim, dimana periwayatannya telah melalui
proses seleksi yang ketat(al-Hajjaj, t.t.). Respon positif terhadap Suhail juga dapat dilihat dalam
kitab Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal dimana dalam kitab tersebut ia dinilai sebagai perawi yang
tsabat (kuat), la ba’sa bih (cukup baik), dan magbiil al-akhbar (riwayatnya dapat dipercaya),
bahkan sebagian ulama’ mengkategorikannya sebagai tsigah (kredibel). Imam Nasai’ juga
menyebutkan bahwa Suhail termasuk perawi yang Laysa bihi ba’s (tidak bermasalah)(Al-Mizzi,
2014).

Sementara Abdullah ‘Aziz bin Muhammad bin ‘Ubaid bin Abi ‘Ubaid adalah seorang imam
dan ahli hadis dari Madinah yang meriwayatkan hadis dari banyak tabi'in dan guru terkenal. Hadis-
hadisnya diriwayatkan oleh para imam besar, seperti Syu'bah bin al-Hajjaj dan Sufyan al-Tsauri.
Riwayatnya juga tercantum dalam kitab-kitab hadis utama. Para ulama berbeda pendapat dalam
menilai kualitas hafalannya( «isSs 22l LS Ja/ ¢ /0i) e ogril] il - 2 Dlal) QLS - alise a1y 2L/
Gpd ) e _adl qpgale 2 4 t.1).

Ma'n bin Isa memberikan pujian yang sangat tinggi hingga mengatakan bahwa al-Darawardi
layak menjadi "Amirul Mukminin dalam hadis".Yahya bin Ma'in menilainya lebih kuat daripada
Fulaih bin Sulaiman. Namun, Abu Zur'ah al-Razi menyatakan bahwa hafalannya kurang baik.
Ahmad bin Hanbal menjelaskan bahwa ketika meriwayatkan dari hafalannya, al-Darawardi sering
melakukan kekeliruan, tetapi ketika meriwayatkan dari kitab catatannya, riwayatnya baik dan dapat
diterima. Meski demikian, Al-Dzahabi menyimpulkan bahwa hadis-hadis al-Darawardi tetap
berada pada derajat hasan, tidak sampai jatuh ke tingkat dhaif. Karena itu, hadisnya diterima oleh
para penyusun kitab hadis, meskipun Muhammad al-Bukhari biasanya meriwayatkan hadisnya
bersama perawi lain sebagai penguat(Adz-Dzahabi, 1981, him. 367-369).

Sementara biografi para periwayat hadits yang lain dalam Shahih Muslim no. 4030 yang
menjadikan hadis ini shahih sebagai berikut(Shahih Muslim (plwe zeam) Hadis No. 4030, t.t.):

1. Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin 'Abdullah ats-Tsaqafi al-Baghlani, yang
dikenal dengan kunyah Abu Raja', termasuk dalam generasi Tabi' al-Atba' senior.
Beliau menetap di wilayah Himsh dan wafat di Baghlan pada tahun 240 H. Dalam
penilaian para ulama hadis, Qutaibah memperoleh predikat yang sangat baik. Abu
Hatim menilainya sebagai perawi yang tsigah, demikian pula penilaian yang
diberikan oleh an-Nasa'i dan Yahya bin Ma'in. Sementara itu, Ibnu Hajar al-'Asqalani
memberikan penilaian tsigah tsabat, yang menunjukkan tingkat keandalan dan
ketelitian yang tinggi dalam periwayatan hadis.

2. Abdul 'Aziz bin Muhammad bin 'Ubaid bin Abi 'Ubaid ad-Darawardi, yang memiliki
kunyah Abu Muhammad, termasuk dalam generasi Tabi'ut Tabi'in pertengahan.
Beliau tinggal dan menghabiskan sebagian besar kehidupannya di Madinah hingga
wafat pada tahun 187 H. Dalam penilaian para ulama hadis, terdapat beberapa
pandangan mengenai kualitas periwayatannya. Yahya bin Ma'in menyatakan laisa
bihi ba's (tidak mengapa atau dapat diterima), sementara Abu Zur'ah menilai bahwa
beliau memiliki kelemahan pada aspek hafalan. Di sisi lain, Ibnu Hibban
memasukkannya ke dalam kelompok perawi yang terpercaya dalam kitab ats-Tsigat,
dan al-'Ajli juga memberikan predikat zsigah kepadanya.
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3. Suhail bin Abi Shalih Dzakwan as-Samman, yang dikenal dengan kunyah Abu Yazid,

termasuk dalam generasi Tabi'in. Beliau tinggal di Madinah dan wafat di kota tersebut
pada tahun 138 H. Dalam kajian ilmu jarh wa ta'dil, Suhail memperoleh penilaian
positif dari sejumlah ulama hadis. Abu Hatim ar-Razi menilainya sebagai perawi
yang shaduq dan tsigah, sedangkan an-Nasa'i memberikan predikat zsabat, yang
menunjukkan ketelitian dan kekuatan hafalannya. Selain itu, Maslamah bin Qasim
juga menyebutnya sebagai perawi yang tsigah, dan Ibnu Hibban turut
memasukkannya ke dalam jajaran perawi yang terpercaya.

Dzakwan, yang lebih dikenal dengan kunyah Abu Shalih, merupakan seorang perawi
dari kalangan Tabi'in generasi pertengahan. Beliau menetap di Madinah hingga wafat
pada tahun 101 H. Dalam pandangan para ulama jarh wa ta'dil, Abu Shalih
memperoleh penilaian yang sangat baik. Abu Zur'ah menyebut hadis-hadis yang
diriwayatkannya sebagai mustaqim al-hadis, sedangkan Muhammad bin Sa'd
menilainya sebagai perawi yang tsigah dan memiliki banyak riwayat hadis. Penilaian
serupa juga diberikan oleh as-Saaji yang menyebutnya tsiqah shaduq serta al-'Ajli
yang menetapkannya sebagai perawi tsiqah. Selain itu, Ibnu Hibban
mencantumkannya dalam kitab ats-Tsigat. Adapun Ibnu Hajar al-'Asqalani
memberikan predikat tsiqah tsabat, sementara adz-Dzahabi menggolongkannya
sebagai salah satu imam yang terpercaya dalam bidang periwayatan hadis.

. Abdur Rahman bin Shakhr ad-Dawsi al-Yamani, yang lebih dikenal dengan nama

Abu Hurairah, merupakan salah seorang sahabat Nabi Muhammad saw. Beliau
tinggal di Madinah dan wafat di kota tersebut pada tahun 57 H. Dalam kajian ilmu
hadis, Abu Hurairah dikenal sebagai salah satu sahabat yang paling banyak
meriwayatkan hadis Rasulullah saw. Ibnu Hajar al-'Asqalani mengategorikannya
sebagai seorang sahabat, yang dalam ilmu hadis seluruh sahabat pada dasarnya
dipandang memiliki integritas dan keadilan (‘adalah) sehingga riwayat mereka dapat
diterima.

Adapun jalur penguat para periwayat hadits dalam Shahih Muslim no. 4030 yang menjadikan
hadis ini shahih biografinya sebagai berikut(Shahih Muslim (2l zs2) Hadis No. 4030, t.t.):

1.

Muhammad bin al-Mutsanna bin 'Ubaid al-'Anazi, yang dikenal dengan kunyah Abu
Musa dan lagab Az-Zaman, merupakan seorang perawi dari kalangan Tabi' al-Atba’
generasi tua. Beliau berasal dari Bashrah dan wafat di kota tersebut pada tahun 252
H. Dalam penilaian para ulama jarh wa ta'dil, Muhammad bin al-Mutsanna
memperoleh apresiasi yang sangat baik. Yahya bin Ma'in menilainya sebagai perawi
yang tsiqah, sedangkan Abu Hatim memberikan penilaian shalih al-hadits dan
shadug. Selain itu, Ibnu Hibban mencantumkannya dalam kitab ats-Tsigat sebagai
perawi terpercaya. Maslamah bin Qasim menyebutnya sebagai perawi yang tsigah
masyhur serta termasuk golongan huffaz (para penghafal hadis). Penilaian positif juga
diberikan oleh adz-Dzahabi yang menyifatinya sebagai tsigah, sementara Ibnu Hajar
al-'Asqalani menetapkannya sebagai fsigah tsabat, yang menunjukkan tingkat
kredibilitas dan ketelitian yang sangat tinggi dalam periwayatan hadis.

Muhammad bin Ja'far al-Hudzali, yang dikenal dengan kunyah Abu 'Abdullah dan
lagab Ghundar, merupakan seorang perawi dari kalangan Tabi'ut Tabi'in generasi
pertengahan. Beliau hidup dan menetap di Bashrah hingga wafat pada tahun 193 H.
Dalam kajian jarh wa ta'dil, Muhammad bin Ja'far memperoleh penilaian positif dari
sejumlah ulama hadis. Muhammad bin Sa'd dan al-'Ajli sama-sama menilainya
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sebagai perawi yang tsigah. Selain itu, Ibnu Hibban mencantumkannya dalam kitab
ats-Tsigat sebagai salah satu perawi yang terpercaya. Sementara itu, Abul Fath al-
Azdi memberikan penilaian shadug, yang menunjukkan bahwa beliau dikenal jujur
dan dapat diterima dalam periwayatan hadis.

3. Syu'bah bin al-Hajjaj bin al-Warad al-Azdi al-Wasithi, yang memiliki kunyah Abu
Bistham, merupakan seorang perawi dari kalangan Tabi'ut Tabi'in generasi tua.
Beliau menetap di Bashrah dan wafat di kota tersebut pada tahun 160 H. Dalam
pandangan para ulama hadis, Syu'bah menempati kedudukan yang sangat tinggi
sebagai perawi. Al-'Ajli menilainya sebagai tsigah tsabat, sedangkan Ibnu Sa'd
menyebutnya tsigah ma'mun. Abu Daud bahkan menyatakan bahwa tidak ada
seorang pun yang hadisnya lebih baik daripadanya. Selain itu, Ats-Tsauri
memberikan gelar Amir al-Mu'minin fi al-Hadits, sebuah gelar kehormatan yang
menunjukkan keunggulannya dalam bidang hadis. Ibnu Hajar al-'Asqalani
menilainya sebagai tsigah hafizh, sementara adz-Dzahabi menyebutnya sebagai
tsabat hujjah, yang menegaskan kekuatan hafalan, ketelitian, dan otoritasnya dalam
periwayatan hadis.

Adapun jalur penguat lain para periwayat hadits dalam Shahih Muslim no. 4030 yang

menjadikan hadis ini shahih biografinya sebagai berikut(Shahih Muslim (alw z=a) Hadis No.
4030, t.t.):

1.

Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Ibrahim bin 'Utsman al-'Abbasi, yang dikenal
dengan kunyah Abu Bakar, merupakan seorang perawi dari kalangan Tabi' al-Atba’
generasi tua. Beliau berasal dari Kufah dan kemudian wafat di Baghdad pada tahun 235 H.
Dalam penilaian para ulama hadis, Abdullah bin Muhammad memperoleh predikat yang
baik. Ahmad bin Hanbal menilainya sebagai shadug, yang menunjukkan sifat jujur dan
dapat dipercaya dalam periwayatan hadis. Sementara itu, Abu Hatim memberikan penilaian
tsigah, yang menegaskan kredibilitas dan keandalannya sebagai seorang perawi.
Muhammad bin Al-'Ala’ bin Kuraib al-Hamdani, yang dikenal dengan kunyah Abu Kuraib,
merupakan perawi dari kalangan Tabi' al-Atba’ generasi tua. Beliau hidup dan wafat di
Kufah pada tahun 248 H. Para ulama memberikan penilaian positif terhadapnya, di
antaranya Abu Hatim yang menilainya shadug, an-Nasa't yang menyatakan la ba'sa bih,
Ibnu Hibban yang mencantumkannya dalam ats-Tsiqat, serta Maslamah bin Qasim yang
menyebutnya sebagai perawi Kufah yang tsigah. Adapun Ibnu Hajar al-'Asqalani
menilainya tsigah hafizh, sementara adz-Dzahabi menyebutnya hafizh.

Waki' bin al-Jarrah bin Malih ar-Ru'asi, yang dikenal dengan kunyah Abu Sufyan,
merupakan perawi dari kalangan Tabi'in generasi pertengahan. Beliau hidup di Kufah dan
wafat di Ainul Wardah pada tahun 196 H. Para ulama memberikan penilaian yang baik
terhadapnya, di antaranya al-'Ajli yang menyebutnya #sigah, Ya'qub bin Syaibah dan Ibnu
Hibban yang menilainya sebagai hafizh, serta Ibnu Sa'd yang menyifatinya tsigah ma'mun.
Sementara itu, Ibnu Hajar al-'Asqalani menilainya sebagai perawi yang tsigah dan ahli
ibadah, sedangkan adz-Dzahabi menyebutnya sebagai seorang tokoh terkemuka.

Sufyan bin Sa'id bin Masruq ats-Tsauri, yang memiliki kunyah Abu 'Abdullah, merupakan
perawi dari kalangan Tabi'ut Tabi'in generasi tua. Beliau hidup di Kufah dan wafat di
Bashrah pada tahun 161 H. Para ulama memberikan penilaian yang sangat baik
terhadapnya. Malik bin Anas dan Yahya bin Ma'in menilainya sebagai perawi yang tsiqah.
Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam golongan huffazh mutqin (penghafal hadis yang
kuat dan teliti). Adapun Ibnu Hajar al-'Asqalani menyifatinya sebagai tsiqah, hafizh, faqih,
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ahli ibadah, imam, dan hujjah, sedangkan adz-Dzahabi menyebutnya sebagai seorang
imam.

Adapun jalur penguat lain para periwayat hadits dalam Shahih Muslim no. 4030 yang
menjadikan hadis ini shahih biografinya sebagai berikut(Shahih Muslim (sl mas) Hadis No.
4030, t.t.):

1. Zuhair bin Harb bin Syaddad al-Harasyi an-Nasa'i, yang dikenal dengan kunyah Abu
Khaitsamah, merupakan perawi dari kalangan Tabi' al-Atba' generasi tua. Beliau hidup dan
wafat di Baghdad pada tahun 234 H. Para ulama memberikan penilaian positif terhadapnya.
Yahya bin Ma'in, an-Nasa'i, dan Ibnu Wadldlah menilainya sebagai perawi yang tsiqah,
sementara an-Nasa'i juga menyifatinya sebagai tsiqgah ma'mun. Abu Hatim menilainya
shaduq, Ibnu Hibban mencantumkannya dalam ats-Tsiqat, Ibnu Hajar al-'Asqalani
menyebutnya tsiqah tsabat, dan adz-Dzahabi memberikan gelar al-Hafizh.

2. Jarir bin 'Abdul Hamid bin Qarth, yang memiliki kunyah Abu'Abdullah, merupakan perawi
dari kalangan Tabi'ut Tabi'in generasi pertengahan. Beliau hidup dan wafat di Kufah pada
tahun 188 H. Para ulama memberikan penilaian yang baik terhadapnya. Abu Hatim ar-Razi,
an-Nasa'i, dan Muhammad bin Sa'd sama-sama menilainya sebagai perawi yang tsigah.

Karena memiliki beberapa jalur periwayatan yang berbeda, dapat disimpulkan dari
penjelasan di atas bahwa hadis ini pada awal sanadnya bersifat gharib karena hanya diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, Abu Shalih, dan Suhail bin Abi Shalih. Namun pada tingkatan murid-murid
Suhail, hadis ini diriwayatkan oleh lebih dari tiga perawi sehingga tergolong masyhur secara nisbi
pada fabagah tersebut(Al-Suyuti, 2000). Sementara , Suhail bin Abi Shalih adalah titik pertemuan
sanad (madar al-isnad)(Al-"Asqalani, 2015). Kritik terhadap hafalan al-Darawardi tidak
memengaruhi kesahihan hadis secara keseluruhan karena riwayat Syu'bah, Sufyan ats-Tsauri, dan
Jarir memperkuat riwayat Abdul Aziz al-Darawardi(Al-Mizzi, 2014). Oleh karena itu, para ulama
menganggap hadis ini sahih, sebagaimana dicatat oleh Imam Muslim dalam kitab sahihnya.

Sementara i'tibar sanad hadisnya Sunan Tirmidzi no. 1528 yang artinya: Telah menceritakan
kepada kami Qutaibah berkata: telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari
Suhail bin Abu Shalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: "Janganlah kalian mendahului orang-orang Yahudi dan Nashrani dengan
beruluk salam, jika di jalan kalian berjumpa dengan salah seorang dari mereka maka desaklah
hingga ke bibir jalan." la berkata: "Dalam bab ini juga ada hadits dari Ibnu Umar, Anas dan Abu
Bashrah Al Ghifari, sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.”" Abu Isa berkata: "Hadits
ini derajatnya hasan shahih, dan maksud dari hadits ini adalah, janganlah kalian mendahului
orang-orang Yahudi dan Nashrani dengan beruluk salam. Sebagian ulama berkata: "Maksud dari
pelarangan itu karena hal tersebut bagian dari penghormatan kepada mereka, padahal kaum
muslimin diperintahkan untuk menghinakan mereka. Hal ini juga berlaku saat bertemu salah
seorang dari mereka di jalan, maka dianjurkan untuk tidak memberi jalan kepada mereka, sebab
itu bagian dari pengagungan kepada mereka."

Adapun biografi singkat dan penilaian para ulama terkait para perawi hadis ini bisa dilihat
keterangan diatas, berikut skemanya: Rasulullah ¥, -> Abu Hurairah, ->Abu Shalih al-Samman,
-> Suhail bin Abi Shalih, -> Abdul Aziz bin Muhammad al-Darawardi, ->Qutaibah bin Sa'id,
->Imam al-Tirmidzi. Imam Tirmidzi sendiri mengatakan: “Dalam bab ini terdapat hadis dari Ibnu
Umar, Anas, dan Abu Bashrah al-Ghifari”. Artinya, selain diriwayatkan oleh Abu Hurairah, makna
hadis ini juga diriwayatkan oleh: Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, Abu Bashrah al-Ghifari.
Riwayat-riwayat tersebut berfungsi sebagai syahid, yaitu penguat dari jalur sahabat yang berbeda.

Setelah dilakukan analisis sanad, hadis larangan mendahului Yahudi dan Nasrani dengan
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salam tidak hanya diriwayatkan melalui jalur Abdul Aziz al-Darawardi dari Suhail bin Abi Shalih
dari ayahnya dari Abu Hurairah, tetapi juga memiliki beberapa mutabi’ dari murid-murid Suhail
lainnya, seperti Syu'bah bin al-Hajjaj dan Sufyan ats-Tsauri. Selain itu, hadis ini memiliki syahid
dari sahabat lain, yaitu Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, dan Abu Bashrah al-Ghifari. Dengan
demikian, sanad hadis ini memperoleh penguatan baik melalui mutaba'ah (penguat pada jalur
sanad) maupun syahid (penguat dari sahabat lain), sehingga semakin mengukuhkan statusnya
sebagai hadis sahih sebagaimana penilaian Imam al-Tirmidzi dan Imam Muslim.

MATAN HADIS

Dari segi matan, redaksi yang terdapat dalam kitab-kitab hadist tersebut relatif serupa dan
tidak menunjukkan perbedaan yang menonjol. Inti redaksi tetap mempertahankan struktur kalimat
yang sama. Perbedaan yang muncul hanya bersifat minor pada matan Shahih Muslim no. 4030,
seperti variasi kata obyek yang diberi salam yang sedikit memengaruhi substansi makna hadis.
Perbedaan lafaz yang ditemukan:

b, sl a5 sed) (5 jbaill 5 3 gl

Pertama riwayat Ad-Darawardi Pada riwayat ini terdapat dua kelompok yang disebut, yaitu
Yahudi dan Nasrani, Kemudian menggunakan kata: sl (salah seorang dari mereka). Kalau kita
tarjemahkan secara leterlek dampaknya terhadap makna larangan tersebut bersifat spesifik kepada
yahudi dan nasrani bukan seluruh non-Muslim. Sedangkan: Majusi, Hindu, Buddha, Musyrik Arab
tidak secara eksplisit masuk dalam redaksi. Karena itu sebagian fuqaha melakukan qiyas(Al-
Adlabi, 1983).

Kedua riwayat Waki' dari Sufyan, redaksi yang tertulis 25l s181 13 artinya: “Apabila kalian
bertemu orang-orang Yahudi”, redaksi pada matan ini meniadakan Nasrani, hanya menyebutkan
2s¢dl(Yahudi) saja, dari sini menimbulkan Pertanyaan, apakah nabi hanya menyebut yahudi? atau
Sufyan meriwayatkan secara makna? mayoritas muhaddits tidak menganggap ini pertentangan,
karena yahudi dipakai sebagai contoh dominan Ahlul Kitab di Madinah. Hal ini akan berdampak
pada produk hukum Jika riwayat ini berdiri sendiri, berarti larangan hanya berlaku bagi yahudi,
nasrani tidak disebut, hal ini tentu mempersempit cakupan hukum, karena itu fugaha lebih memilih
redaksi yang lebih lengkap, sesuai kaidah 41s8e 43l 3L “Tambahan dari perawi tsiqah dapat
diterima”, maka tambahan s_b=il 5 lebih kuat daripada redaksi yang hanya menyebut Yahudi(Al-
Ghazali, 1989).

Ketiga riwayat Syu'bah melalui Muhammad bin Ja'far dalam Shahih Muslim no. 4030 45
Ul Jal & JB 4l g jiea 4l Cuas artinya: dalam riwayat Ibnu Ja'far dari Syu'bah disebutkan:
“Ahlul Kitab”, redaksi berubah menjadi S} Jal bukan yahudi dan nasrani atau salah satu dari
mereka, hal ini berdampak pada makna yang berbeda, karena Imam At-Thabari menjelaskan bahwa
yang dimaksud ahli kitab ialah umat Yahudi dan Nasrani yang masih berpegang teguh pada Taurat
dan Injil(Ath-Thabari, t.t., hlm. 581).

) 5ila Al (5 laill 5 3 sgall an 5 LSI | shae | dl) (e 530 el s 2 iny aSLE (e CUSH ) g3 6l Al (e Cliandll
w18 (a JaniY 5515 b Ly
artinya: ‘“Perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan dari kalangan ahli kitab
maksudnya ialah perempuan-perempuan merdeka yang diberikan kitab dari kalangan Yahudi dan
Nasrani yang masih berpegang teguh dengan isi dari kitab Taurat dan Injil”, sementara di zaman
sekarang ahlul kitab yang dijelaskan diatas sudah jarang ditemui bahkan hampir tidak ada.

Akan tetapi menurut Imam Al-Nawai dalam syarah hadis tentang ahlul kitab( z_~i - <5 2L/
1403 e jadl -pgule 3y iS5 2Dl QUSH o] o100 e gill il - 2Dlad] LS - alsa e (55410 tt), beliau
tetap memasukkan Yahudi dan Nasrani yang hidup pada masa Nabi sebagai Ahlul Kitab meskipun
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mereka tidak beriman kepada Nabi Muhammad, buktinya hukum-hukum khusus Ahlul Kitab tetap
berlaku kepada mereka, seperti jizyah, sembelihan, pernikahan. di lain sisi di saat zaman nabi
mereka tetap diberi ruang untuk menjalin perjanjian damai dan hidup berdampingan, sebagaimana
halnya dengan yahudi dan nasrani, begitu juga dalam al-qur’an Allah menjelaskan bahwa
sembelihan yang dilakukan oleh ahli kitab dihukumi halal bagi umat Islam, begitupula
diperkenankan untuk menikahi perempuan-perempuan ahli kitab (Qs. Al-Maidah: 5)(Lubis &
Ubab, 2026).

Dengan demikian cakupan maknanya menjadi lebih luas, karena ahlul kitab mencakup
yahudi dan nasrani secara keseluruhan. Riwayat ini memperkuat pendapat jumhur bahwa larangan
berlaku kepada seluruh ahlul kitab, bukan hanya Yahudi, redaksi ini menunjukkan adanya proses
periwayatan bil ma'na, meskipun lafaz berbeda makna tetap sama.

Keempat Riwayat Jarir redaksi yang tertulis s s«idl 13 artinya: “apabila kalian bertemu
mereka”, redaksi ini paling umum tidak ada lagi kata yahudi, nasrani, ahlul kitab hanya a2
(mereka), menurut ilmu nahwu Kata “mereka” kembali kepada kelompok yang disebut
sebelumnya, yakni: s _baill s 3 5¢dl oleh karena itu secara bahasa tidak ada perubahan hukum, namun
jika riwayat ini dipisahkan dari konteks sebelumnya, maka bisa dipahami lebih luas, "mereka"
dapat dipahami: semua non-Muslim, semua musyrik, dan seterusnya. Inilah salah satu alasan
mengapa sebagian fugaha memperluas hukum hingga seluruh orang kafir, karena mereka tidak
hanya melihat lafaz s _baill 5 2 s¢2) tetapi melihat makna umum el e (non muslim)(Al-Adlabi,
1983).

Dari penjelasan diatas meskipun terdapat perbedaan redaksi matan pada variasi kata obyek
yang diberi salam, hal tersebut tidak sampai menimbulkan syudzudz (kejanggalan) ataupun 'illah
yang merusak hadis, dalam ilmu hadis, variasi seperti ini disebut &) Ll (s (perbedaan
redaksi periwayatan) dan cukup sering ditemukan dalam hadis-hadis sahih(Al-Tahhan, 2004).
Karena itu, dari sisi sanad dan struktur matan, mayoritas muhaddits menilai hadis ini sahih dan
dapat dijadikan hujjah.

FIQH AL-HADIS

Nabi Muhammad senantiasa mengajarkan kepada umat manusia akhlak yang mulia. Di
samping itu, beliau juga mengajarkan sikap kemuliaan, harga diri, dan kekuatan yang tetap
dibingkai dengan akhlak yang baik. Dalam hadis ini, Nabi melarang kaum Muslimin untuk
memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, sekalipun mereka termasuk golongan
ahlu dzimmah (yang mendapatkan perlindungan), apalagi kepada orang-orang kafir lainnya.
Larangan tersebut didasarkan pada anggapan bahwa memulai salam merupakan bentuk
penghormatan dan pemuliaan kepada pihak yang diberi salam. Menurut penafsiran ini, orang-orang
Yahudi dan Nasrani tidak berhak memperoleh bentuk pemuliaan tersebut. Oleh karena itu, sikap
yang dianggap sesuai terhadap mereka adalah tidak memberikan perhatian khusus, tidak
menunjukkan penghormatan yang berlebihan, serta memperlakukan mereka sebagai pihak yang
tidak memiliki kedudukan istimewa(Eksanti dkk., 2021).

Demikian pula, menurut penafsiran tersebut, tidak diperbolehkan menjalin hubungan kasih
sayang dan kedekatan emosional dengan mereka. Nabi juga menjelaskan bahwa apabila seorang
Muslim bertemu dengan salah seorang dari mereka di jalan, maka hendaknya ia menempatkan
mereka pada bagian jalan yang lebih sempit. Namun, para ulama menjelaskan bahwa tidak pernah
menjadi kebiasaan Nabi saw. untuk sengaja mendesak atau menyenggol orang-orang non-Muslim
di jalan hingga memaksa mereka berjalan di tepi jalan. Nabi juga tidak pernah melakukan hal
tersebut terhadap orang-orang Yahudi di Madinah, demikian pula para sahabat setelah wilayah-
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wilayah Islam mengalami perluasan(Haq, 2023).

Berdasarkan penjelasan itu, makna hadis ini dipahami bukan sebagai perintah untuk
menzalimi atau menyakiti mereka, melainkan larangan memberikan keistimewaan dan
penghormatan yang berlebihan. Dengan kata lain, ketika berpapasan di jalan, kaum Muslimin tidak
diperintahkan untuk menyingkir demi memberikan ruang yang lebih luas kepada mereka sebagai
bentuk penghormatan khusus. Sebaliknya, masing-masing pihak tetap berjalan sebagaimana
mestinya tanpa memberikan perlakuan istimewa yang menunjukkan pengagungan atau pemuliaan
terhadap mereka( o/ o5 3awsld 5 pb 4 s3] nLdl 318 2 MM (5 Lalll Y5 3 0gill 15335 Y - idaad) de pus gal)
Dy - adnaftt).

Sementara dalam kitab A/-Siraj al-Wahhaj min Kasyf Mathalib Shahih Muslim ibn al-Hajjaj
karangan Siddiq Hasan Khan al-Qannuji al-Zahiri, menjelasakn bahwa Pendapat Ibn Abbas, Abu
Umamah, dan Ibn Abi Muhairiz membolehkan memulai salam. Sementara menurut Alqgamah dan
Al-Nakha'i membolehkan jika ada kebutuhan atau maslahat. Begitu juga pernyataan Al-Auza'i
yang menunjukkan adanya fleksibilitas praktik di kalangan salaf. Di lain sisi penulis syarh sendiri
menyatakan bahwa hukum tersebut hampir tidak lagi diterapkan pada zamannya( g/l - x5 22l
8ad )y o _iadl -pllls (5 jlaill 5 3 seall | 52 Y il - cao¥) QLS - rland) (o alise minis Lo CidS 1o zla ] 1 1),

Dalam kitab Fath al-Bari bi Syarh al-Bukhdari karya Ibn Hajar al-‘Asqalani juga dijelaskan
dalam riwayat Imam al-Bukhari dan al-Nasai dari hadis Abu Basrah al-Ghifari bahwa Nabi SAW.
Bersabda: “Sesungguhnya besok aku akan berkendaraan kepada orang-orang Yahudi, maka
janganlah kalian memulai salam kepada mereka. Sebagian ulama berpendapat bahwa memulai
salam kepada non-Muslim diperbolehkan. Sufyan bin 'Uyainah berargumen dengan firman Allah:
“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil kepada orang-orang yang tidak
memerangi kamu dalam urusan agama”. la juga mengutip ucapan Nabi Ibrahim kepada ayahnya:
“Salam sejahtera atasmu”( Jre LS/ 48 (ulse S aaloil] b - Ldleal) b (5 800 il 5 )Ll) i LS - 39 1a
UaLdl) LiSall - (S piall 5 Sppalusal] t.1.).

Sejumlah ulama kontemporer berpendapat bahwa mengucapkan salam kepada non-Muslim
diperbolehkan dalam kondisi tertentu, bahkan dapat dianjurkan apabila bertujuan untuk
menunjukkan akhlak yang baik serta mempererat hubungan sosial yang harmonis. Pandangan ini
didasarkan pada berbagai dalil yang mendorong umat Islam untuk menjalin hubungan yang baik
dengan non-Muslim serta menampilkan sikap santun, ramah, dan penuh penghormatan dalam
kehidupan bermasyarakat(Husaini, 2024).

Dalam salah satu karyanya, Syekh Yusuf al-Qaradawi menjelaskan bahwa mengucapkan
salam kepada non-Muslim dapat menjadi sarana untuk menumbuhkan sikap saling menghargai
serta memperkuat hubungan sosial di tengah masyarakat yang majemuk. Menurutnya, praktik
tersebut mencerminkan nilai-nilai toleransi dan keharmonisan dalam interaksi antarumat
beragama(Qardhawi, 2010/2010). Quraish Shihab berpendapat bahwa mengucapkan salam kepada
non-Muslim dalam kerangka moderasi beragama tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
Menurutnya, tindakan tersebut merupakan wujud dakwah yang menekankan perdamaian, toleransi,
serta penghormatan terhadap sesama, sehingga dapat memperkuat hubungan yang harmonis
antarumat beragama(Makna dan Syarat Moderasi Menurut Prof Quraish Shihab, t.t.).

Hadis ini secara umum dipahami sebagai pedoman dalam mengatur hubungan sosial antara
umat Islam dan non-Muslim, khususnya yahudi dan nasrani, dalam konteks masyarakat Islam pada
masa awal. Mayoritas ulama terdahulu menafsirkan larangan memulai salam sebagai bentuk
penjagaan identitas dan kewibawaan umat Islam. Menurut penafsiran klasik, salam bukan sekadar
sapaan biasa, melainkan doa dan simbol penghormatan yang memiliki dimensi keagamaan. Oleh
karena itu, sebagian ulama berpendapat bahwa salam tidak selayaknya diberikan lebih dahulu
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kepada pihak yang tidak mengakui akidah Islam(Ardiansyah dkk., 2026).

Pemahaman ini diperkuat oleh bagian hadis yang memerintahkan agar non-Muslim
ditempatkan pada bagian jalan yang lebih sempit, yang dipahami sebagai simbol tidak memberikan
keistimewaan kepada mereka. Berdasarkan analisis tersebut, sebagian ulama memahami hadis ini
sebagai bentuk penegasan superioritas identitas keislaman dalam masyarakat yang saat itu sedang
berhadapan dengan kelompok-kelompok yang sering memusuhi umat Islam. Dengan demikian,
hadis ini tidak hanya dipahami sebagai etika sosial, tetapi juga sebagai strategi menjaga martabat
dan eksistensi komunitas Muslim(Muharrom, 2022).

Apabila hadis ini dibaca dalam konteks sejarah kemunculannya, ditemukan bahwa hubungan
antara umat Islam dengan sebagian kelompok yahudi dan nasrani pada masa Nabi tidak selalu
berada dalam suasana damai. Beberapa kelompok diketahui melakukan pengkhianatan politik,
pelanggaran perjanjian, bahkan terlibat dalam upaya permusuhan terhadap komunitas Muslim di
Madinah. Oleh karena itu, hadis ini tidak dapat dipahami secara tekstual dan diterapkan secara
universal kepada seluruh non-Muslim di setiap tempat dan waktu. Larangan memulai salam lebih
tepat dipahami sebagai kebijakan sosial-politik yang berkaitan dengan kelompok tertentu yang
sedang berada dalam situasi konflik dengan umat Islam(Tauhid, 2023).

Pemahaman ini diperkuat oleh banyak ayat Al-Qur'an yang memerintahkan umat Islam untuk
berlaku adil dan berbuat baik kepada non-Muslim yang tidak memerangi mereka. Allah berfirman
dalam Surah Al-Mumtahanah ayat 8 bahwa Allah tidak melarang kaum Muslimin berbuat baik dan
berlaku adil kepada orang-orang yang tidak memerangi mereka karena agama. Selain itu, praktik
Nabi sendiri menunjukkan adanya hubungan sosial yang baik dengan non-Muslim. Nabi pernah
menerima tamu non-Muslim(RASULULLAH # PRAKTIKAL MENJAMU TAMU NON MUSLIM -
LAZ Sidogiri, t.t.), bermuamalah dalam perdagangan dengan mereka(Bagaimanakah Hukum
Bermuamalah dengan Non-Muslim? — Majelis Ulama Indonesia, t.t.), menjenguk tetangga Yahudi
yang sakit(Kisah-Kisah Rasulullah SAW Bergaul dengan Non Muslim - Muslimat NU, t.t.), serta
menjalin  berbagai bentuk interaksi sosial yang menunjukkan penghormatan terhadap
kemanusiaan(Rasulullah Pun Menerima Hadiah dari Non-Muslim, t.t.).

Dalam konteks masyarakat modern yang plural dan menjunjung tinggi prinsip
kewarganegaraan yang setara, salam sering kali dipahami sebagai ungkapan keramahan sosial,
bukan simbol pengakuan teologis terhadap agama tertentu. Oleh karena itu, sebagian ulama
kontemporer berpendapat bahwa mengucapkan salam atau sapaan yang baik kepada non-Muslim
tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam selama tidak mengandung unsur pembenaran terhadap
keyakinan yang bertentangan dengan akidah Islam(Elnizar, 2023).

Berdasarkan pendekatan situasional tersebut, hadis ini dapat dipahami sebagai upaya
menjaga identitas dan kehormatan umat Islam dalam situasi konflik tertentu, bukan sebagai
perintah permanen untuk merendahkan atau mendiskriminasi seluruh non-Muslim. Dengan
demikian, intisari ajaran hadis lebih dekat kepada prinsip menjaga martabat umat Islam tanpa
mengabaikan nilai keadilan, toleransi, dan penghormatan terhadap sesama manusia yang juga
diajarkan oleh Al-Qur'an dan Sunnah Nabi(Gozali, 2024, him. 4).

Benang merah yang bisa diambil, dikarenakan tersebarnya umat yahudi dan nasrani di Jazirah
Arab sebelum datangnya Islam dalam beberapa periode sehingga terbentuklah komunitas umat
yahudi di Madinah sementara posisi masyarakat muslim pada saat itu sangat tertekan dan dimusubhi,
jika islam sebagai komunitas pendatang baru dan minoritas, maka apabila hadis tersebut muncul
dalam kondisi seperti itu sangat bisa dimaklumi, inti dari hadis tersebut adalah berperilaku baik
terhadap siapapun tanpa memandang suku, etnis, ras, serta kepercayaan yang berbeda(Marbun,
2023).

ISSN : 2810-0581 (online)



3651

ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin

Vol.5, No.8, Juli 2026

I —
REFLEKSI HADIS

Hikmah yang dapat dipetik dari pembahasan ini adalah pentingnya bersikap tegas sekaligus
toleran dalam berinteraksi dengan non-Muslim sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.
Sikap Rasulullah saw. yang terkesan keras terhadap sebagian kelompok Yahudi dan Nasrani pada
masanya dapat dipahami dalam konteks hubungan yang saat itu diliputi ketegangan, kecurigaan,
dan permusuhan. Sebaliknya, ketika berinteraksi dengan non-Muslim dzimmi atau Ahlul Kitab
yang hidup damai dan tidak memusuhi umat Islam, Rasulullah saw. menunjukkan sikap hormat,
toleransi, serta memberikan perlindungan terhadap mereka. Oleh karena itu, ketentuan yang
tampak bersifat diskriminatif terhadap non-Muslim tidak dapat dipahami sebagai aturan yang
berlaku secara mutlak dan sepanjang masa, melainkan terkait dengan kondisi tertentu serta
ditujukan kepada kelompok-kelompok tertentu sesuai konteksnya(Siregar, 2025).

Sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai toleransi, Islam mengajarkan umatnya untuk
mengimplementasikan sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, setiap Muslim perlu merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam interaksi
sosialnya agar Islam tidak dipersepsikan sebagai agama yang identik dengan kekerasan atau
intoleransi. Citra negatif semacam itu dapat muncul akibat tindakan sebagian kecil pihak yang
mengatasnamakan ajaran Islam tanpa memahami substansinya secara utuh. Selain itu, penafsiran
yang keliru terhadap teks-teks keagamaan berpotensi melahirkan pemahaman yang menyimpang
dan memperkuat stereotip negatif apabila terus dipertahankan serta disebarluaskan secara
berkelanjutan(Badruzzaman & Huda, t.t., him. 5).

Pesan reflektif yang dapat diambil dari pembahasan ini adalah pentingnya menjadikan
magqashid al-syari'ah sebagai landasan dalam memahami dan menerapkan hukum Islam. Selain itu,
umat Islam perlu meneladani akhlak Rasulullah saw. dengan bersikap santun kepada setiap orang,
menghormati mereka yang berbeda keyakinan, serta mengedepankan perdamaian dalam kehidupan
bermasyarakat. Pemahaman dan pengamalan ajaran agama hendaknya diarahkan pada nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan yang sejalan dengan tujuan syariat. Dalam berinteraksi dengan non-
Muslim, umat Islam tetap dituntut untuk menunjukkan perilaku yang baik dan penuh kesopanan
selama mereka tidak menunjukkan permusuhan atau melakukan tindakan yang merugikan umat
Islam. Sikap demikian selaras dengan teladan Rasulullah saw. yang senantiasa menghargai
perbedaan serta mengedepankan toleransi dalam hubungan sosial(Muslimin, 2016).

Hadis mengenai “perintah mendesak non-Muslim ketika berjumpa di jalan” perlu dipahami
sesuai dengan konteks historis dan sosial yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu, penerapannya
secara literal dalam kehidupan masyarakat Indonesia saat ini, khususnya di wilayah perkotaan yang
dihuni oleh masyarakat dengan latar belakang agama, suku, dan golongan yang beragam, dinilai
kurang relevan. Berbagai dalil dan fakta historis menunjukkan bahwa Islam lebih mengedepankan
terciptanya hubungan sosial yang harmonis, saling menghormati, dan penuh kedamaian. Sikap
tersebut juga sejalan dengan upaya menjaga hak dan kewajiban setiap individu sebagai warga
negara yang hidup dalam masyarakat majemuk serta menjunjung tinggi nilai persatuan dan
kerukunan(Azra, 2002). Sebagai warga negara Indonesia, setiap individu dituntut untuk menjaga
kerukunan dan menghormati keberagaman yang ada dalam masyarakat. Oleh karena itu, segala
bentuk tindakan maupun sikap yang mengandung unsur SARA (Suku, Agama, Ras, dan
Antargolongan) tidak dibenarkan karena berpotensi menimbulkan perpecahan sosial. Selain
bertentangan dengan nilai-nilai persatuan dan kebhinekaan, tindakan semacam itu juga mendapat
kecaman serta pengaturan hukum dari pemerintah melalui berbagai peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia(Yasila & Najicha, 2022, hlm. 5).

Sikap yang mengandung unsur diskriminasi atau permusuhan dikhawatirkan dapat memicu
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munculnya konflik sosial yang semakin meluas, terutama apabila telah menyentuh ranah sensitif
seperti persoalan agama. Apabila kondisi tersebut terjadi, persatuan dan kesatuan yang selama ini
terjaga dapat mengalami gangguan dan berpotensi menimbulkan perpecahan di tengah masyarakat.
Oleh karena itu, setiap individu perlu berhati-hati dalam bersikap dan bertindak agar tidak menjadi
penyebab munculnya konflik yang dapat merusak keharmonisan kehidupan berbangsa dan
bernegara(Ajrin & Hajairin, t.t.). Dengan demikian, refleksi utama hadis ini bukanlah ajakan untuk
memusuhi atau menyakiti non-Muslim, melainkan dorongan agar umat Islam menjaga martabat,
identitas, dan prinsipnya, sambil tetap berlaku adil dan berakhlak baik kepada semua orang(Khoir,
2025, hlm. 7).

KESIMPULAN

Hadis tentang larangan mendahului Yahudi dan Nasrani dengan salam yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah dalam Shahih Muslim dan Sunan al-Tirmidzi berstatus sahih. Kesahihan hadis
tersebut didukung oleh kualitas sanad yang kuat, keberadaan mutaba'ah dan syahid, serta tidak
ditemukannya cacat yang dapat mengurangi validitas periwayatannya. Variasi redaksi yang
ditemukan pada beberapa jalur periwayatan tidak memengaruhi substansi makna hadis sehingga
tetap dapat dijadikan hujah dalam kajian keislaman.

Dari aspek pemahaman, hadis ini tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan politik yang
melatarbelakangi kemunculannya. Larangan memulai salam lebih tepat dipahami sebagai respons
terhadap kondisi hubungan yang tegang antara umat Islam dan sebagian kelompok yahudi maupun
nasrani pada masa Nabi, bukan sebagai ketentuan universal yang berlaku untuk seluruh non-
Muslim dalam setiap ruang dan waktu. Oleh karena itu, pendekatan historis dan kontekstual
diperlukan agar pesan hadis dapat dipahami sesuai tujuan dan latar kemunculannya.

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang plural, salam tidak selalu dipahami sebagai
simbol pengakuan teologis, melainkan juga sebagai bentuk etika sosial, keramahan, dan
penghormatan antarsesama manusia. Karena itu, mengucapkan salam atau sapaan yang baik
kepada non-Muslim dalam rangka membangun hubungan sosial yang harmonis tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam selama tidak mengandung unsur yang merusak akidah. Dengan demikian,
substansi ajaran hadis ini terletak pada upaya menjaga martabat umat Islam sekaligus tetap
menjunjung nilai keadilan, toleransi, dan penghormatan terhadap keberagaman yang juga menjadi
bagian penting dari ajaran Islam.
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